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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Skripsi ini menggunakan transliterasi Arab-Latin yang

berpedoman kepada SKB Menteri

Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, No. 158 tahun
1987 dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.
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C. Vokal

1. Vokal Tunggal

ditulis mutagaddimi n

Huruf
Arab

Nama

Huruf
Latin

Nama

Fathah

a

Kasrah

Dammah

u

ditulis kataba

ditulis fa’ala

2. Vokal

Rangkap

Huruf
Arab

Nama

Huruf
Latin

Nama

.08

Fathah

dan ya

ai

adanu

Fathah
dan

wau

au

adanu

- Q& (ditulis kaifa

ditulis suila

- J&  ditulis haula

D. Maddah

Huruf
Arab

Nama

Huruf
Latin

Nama




T Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
S Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
s Dammah dan a u dan garis di atas
wau
-oJe ditulis gala
- 0 ditulis rama
- 08 ditulis gila
- U&  ditulis yagalu

E. Ta’ Marbutah

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
- Jakd 4’5} ditulis raudah al-atfelraudahtul atfil

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

R EX % ditulis talhah

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.
S Al iéem\ ditulis al-madinah al-munawwarah




. Kata Sandang
1. Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.
- a5 ditulis ar-rajulu

- Gl ditulis asy-syamsu

2. Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
- ém‘ ditulis al-galamu
- P& ditulis al-jaélu

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.
- BE ditulis ra Kz u
- (& ditulis syai'un
- #3 ditulis an-mau'u

- u\ ditulis inna
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H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang
berlaku dalam EYD.
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ABSTRAK

Uslub iltifat, salah satu bentuk gaya bahasa dalam Al-
Qur’an yang menjadi topik menarik dalam kajian Balaghah
karena perubahan penggunaan kata ganti atau struktur kalimat
dan sering kali membawa nuansa dan makna yang lebih
mendalam. Gaya bahasa ini melibatkan perubahan perspektif,
seperti peralihan dari orang ketiga ke orang pertama atau
sebaliknya, dan memiliki fungsi retoris yang kuat dalam
menyampaikan pesan-pesan Al-Qur'an. Afifuddin Dimyathi,
dalam kitabnya Al-Syamil fi Balaghah Al-Qur'an, menguraikan
analisis mendalam mengenai uslib iltifatr dan perannya dalam
menambah keindahan serta kekuatan makna dalam Al-Qur'an.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dua hal utama,
Pertama, bagaimana metodologi penafsiran yang diterapkan
oleh Afifuddin Dimyathi dalam kitab Al-Syamil fi Balaghah Al-
Qur'an. Kedua, bagaimana analisis beliau mengenai uslab iltifat
dalam Al-Qur'an. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut,
penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis
deskriptif digunakan untuk menggali lebih dalam isi kitab
tersebut. Selanjutnya, penulis menggunakan kerangka toeri
stilistika untuk menganalisis gaya bahasa yang digunakan oleh
Afifuddin.

Dengan menggunakan metode tersebut diperoleh dua
kesimpulan. Pertama, dalam kitab Al-Syamil fi Balaghah al-
Qur'an, metodologi yang digunakan Afifuddin Dimyathi tidak
lain adalah dengan banyak membaca dan mencari ayat-ayat Al-
Qur’an dengan tujuan mencari sisi Balaghahnya. Beliau banyak
mengambil referensi dari kitab-kitab terdahulu yang terpercaya.
Dalam menyajikan karyanya, beliau menggunakan bahasa yang
sederhana dan tidak bertele-tele, tentunya berbeda dengan
penyajian Balaghah pada zaman dahulu. Kedua, dalam kitab Al-
Syamil fi Balaghah al-Qur'an hanya ditemukan 3 jenis dari
beberapa jenis yang disebutkan, vyaitu iltifar fi al-shiyagh
(perubahan bentuk kalimat), iltifat fi al-dhamair (perubahan
kata ganti) dan iltifat fi al-’adad (perubahan jumlah hitungan).
Penulis tidak menemukan penjelasan mengenai iltifat fi al-
adawat (partikel atau kata penghubung), iltifat fi al-binau an-
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nahwy (perubahan dalam penggunaan struktur

nahwu/gramatika) dan iltifat fi al-Mu’jam (perubahan kosa
kata).

Kata Kunci : iltifat, Afifuddin Dimyathi, Al-Syamil fi
Balaghah al-Qur'an
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemunculan karya al-Syamil fi Balaghah al-Qur’'an
yang ditulis olen M. Afifudin Dimyathi memberikan angin
segar dalam dunia studi Al-Qur’an. Buku tiga jilid ini secara
konsisten mengulas aspek Balaghah Al-Qur’an, dimulai dari
Surah al-Fatihah hingga Surah al-Nas dan menyajikan
pembahasan yang mendalam tentang keindahan bahasa Al-
Qur’an.' Kitab ini awalnya diterbitkan oleh penerbit Lisanul
Arabi (Indonesia) tahun 2018. Pada tahun 2021 ini mendapat
apresiasi lebih luas dan diterbitkan secara Internasional di
Mesir. Beberapa perbedaan yang mencolok antara terbitan
Indonesia dan Mesir ini sebagai berikut, ada beberapa revisi
kesalahan typo (cetak) dan uraian beberapa wajah Balaghabh.
Dalam versi cetakan Darun Nibros Cairo ada penambahan
beberapa wajah Balaghah dalam?

ayat-ayat yang belum dicantumkan dalam cetakan versi
Indonesia Keberadaannya juga seperti menantang dominasi
kajian tafsir yang berfokus pada pendekatan hermeneutik dan
tematik yang belakangan ini menjadi tren utama dalam studi

! Khobirul Amru and Muh Yusrol Fahmi, “Revitalisasi Tafsir
Balaghi: Telaah al-Shamil Fi Balaghat al-Qur’an Karya Muhammad
Afifuddin Dimyathi,” Jurnal IImiah Spiritualis: Jurnal Pemikiran Islam Dan
Tasawuf 8, no. 2 (2022): 159-85.

2 Aguk Irawan NM, “Keistimewaan Kesusastraan Al-Quran dan
Kitab Asy-Syamil fi-Balaghatil Quran Karya Gus Awis, (2021): 1-5
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IImu Al-Qur’an dan Tafsir di Indonesia. Terlebih lagi dalam
beberapa tahun terakhir, Afifudin secara aktif mengemukakan
pentingnya tafsir balaghi untuk menghubungkan pesan-pesan
Al-Qur’an dengan kehidupan masyarakat modern, khususnya di
Indonesia.?

Di Indonesia kajian yang secara khusus memfokuskan
diri pada aspek stilistika atau Balaghah Al-Qur’an sangat jarang
ditemukan. Banyak mufasir hanya menyentuh topik Balaghah
secara terbatas, yang sering kali hanya dimasukkan di tengah
penafsiran mereka terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Sebagai
contoh dalam Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab dan
Tafsir Al-Azhar karya Hamka, kajian Balaghah lebih sering
muncul dalam karya Shihab, sementara Hamka cenderung lebih
sedikit membahasnya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
Balaghah mendapat perhatian, namun tidak banyak mufasir
yang memberikan ruang lebih untuk membahasnya secara
menyeluruh dalam tafsir mereka.

Di tingkat global, kajian Balaghah dalam tafsir Al-
Qur’an juga mendapat perhatian dari beberapa mufasir terkenal.
Abd al-Qadir Muhammad Salih mencatat ada setidaknya tiga
mufasir besar yang membahas keindahan bahasa Al-Qur’an

dengan pendekatan Balaghah, yakni Aishah Abd al-Rahman

% Ahmad Syukron, “Dimensi Sastra Dalam Qs. Al-Furgon (Studi
Analisis Penafsiran Afifuddin Dimyathi Tentang Tasybih Dan Istiarah
Dalam Kitab Al-Syamil F1 Balagah Al-Quran),” 2023.

* AMIRUDIN AMIRUDIN AMIRUDIN, “Stilistika Gaya Bahasa
Al-Qur’an (Kajian Ayat-Ayat lltifat: Analisis Struktur Dan Makna),” Jurnal
Al Bayan UIN Raden Intan 5, no. 1 (2013): 94322.
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(Bint al-Shati’), Muhy al-Din al-Darwish, dan Muhammad Ali
Taha al-Durrah. Masing-masing dari  mereka telah
menghasilkan karya-karya yang mendalami aspek Balaghah Al-
Qur’an, seperti al-/jaz al-Bayani li al-Qur’an, I‘rab al-Qur’an
wa Bayanuh, dan Tafsir al-Qur’an wa [‘rabuh wa Bayanuh.
Melalui karya-karya ini, mereka mengungkapkan keindahan
retoris dan stilistika Al-Qur’an, menunjukkan betapa bahasa Al-
Qur’an memiliki daya ungkap yang luar biasa untuk
menyampaikan pesan llahi.’

Ibn Kasir dalam Kkitab Tafsir Ibn Kasir juga menegaskan
bahwa bahasa Arab tidak hanya digunakan dalam al-Qur’an
tetapi juga dalam wahyu yang diterima oleh para rasul. Dengan
demikian, langkah pertama yang esensial dalam memahami
makna al-Qur’an adalah memperoleh pemahaman yang kokoh
tentang struktur dan kekayaan bahasa Arab.® Untuk memahami
isi al-Qur’an secara linguistik, hanya menggunakan kamus
terjemah saja tidaklah cukup. Quraish Shihab dalam karyanya
“Membumikan al-Qur’an”, menjelaskan beberapa faktor yang
dapat menyebabkan kesalahan dalam penafsiran, antara lain
subjektivitas mufassir, kesalahan dalam metode dan prinsip,
keterbatasan dalam memahami uraian ayat, kurangnya perhatian
dalam konteks, termasuk asbabun nuzul (sebab-sebab turunnya

ayat), kesesuaian ayat dengan kondisi masyarakat, serta

> Ali Muttakin, “Kaidah kebahasaan dalam kajian tafsir,” Al-Bayan:
Jurnal Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 1, no. 2 (2016): 79-90.

¢ Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir,” Beirut, Dar Al kutub Al-
[lmiyah, 2007, hlm 177.



kurangnya perhatian terhadap sujek dan objek suatu ayat.” al-
Zahabi, dalam “al-Tafstr wa al-Mufassiriin”, juga menyatakan
bahwa penafsiran al-Qur’an yang tidak memahami prinsip dan
struktur bahasa Arab cenderung menafsirkan keliru,
menciptakan makna etimologis dari kata-kata al-Qur’an, bahkan
menghasilkan makna yang tidak sesuai baik secara literal
maupun kiasan.®

Bahasa Arab dipilih sebagai bahasa standar Al-Qur'an
karena Nabi Muhammad, yang menerima wahyu dari Allah,
berasal dari bangsa Arab. Bahasa Arab memiliki kekayaan
makna dan struktur yang dalam, yang menjadikannya sangat
cocok untuk menyampaikan wahyu yang penuh hikmah dan
petunjuk. Dalam studi bahasa Arab, salah satu cabang yang
sangat penting adalah ilmu Balaghah, vyaitu ilmu yang
mempelajari keindahan dan kekuatan bahasa, termasuk cara-
cara menyampaikan pesan dengan efektif dan mendalam. Salah
satu teknik yang dikenal dalam Balaghah adalah iltifat.’ Secara
sederhana iltifat merujuk pada perubahan gaya komunikasi dari

satu bentuk ke bentuk yang lainnya untuk memberikan variasi

" M Quraish Shihab, “ Membumikan” Al-Quran: Fungsi Dan Peran
Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat (Mizan Pustaka, 2007).

® Muhammad Husain Al-Dzahabi, Al-Tafsir Wal Mufassirun (Mesir:
Dar al-Kutub Al-haditsah,1972), hlm 215

° M Aunul Hakim, “Stilistika Morfologi Al-Quran Juz 30,”
LINGUA: Jurnal Ilmu Bahasa Dan Sastra 5, no. 1 (2010).
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kepada pendengar, sehingga tidak terjadi kejenuhan terhadap
pola pembicaraan yang monton.*°
Untuk mengamati keindahan dan kesataraan makna
dalam perubahan penggunaan kata, dapat menelusuri makna
dari setiap kata baik dari segi leksikal maupun konteks
pembicaraannya. Sebagai contoh dalam QS. Thaha ayat 77.
¥ A 8 B ] ol gastins 01 3 et N B3l
SRS Y 5 el
“paie L gl Gn agaid a5l e b gl
Avyat tersebut mengisahkan tentang Nabi Musa bersama
kaumnya yang berada dalam tekanan dari Fir’aun dan
pasukannya. Allan  memberi wahyu kepada Nabi Musa agar
mengajak kaumnya melalui jalur laut. Perintah ini tidak hanya
cara Allah menyelamatkan Nabi Musa dan kaumnya, tetapi juga
sebagai strategi untuk menghancurkan Fir’aun beserta
pasukannya. al-Qur’an menggambarkan peristiwa pertemuan
antara Nabi Musa dan Fir’aun, al-Qur’an menggunakan kata
Al untuk merujuk pada laut, kemudian berganti menggunakan
kata &\, Cara pengungkapan yang demikian disebut dengan
uslab iltifar dan fenomena seperti ini banyak ditemukan di
dalam al-Qur’an." Peralihan dari penggunakan kata Al ke kata
a-d\ dalam konteks di atas memiliki makna yang spesifik yang

ingin disampaikan. Meskipun keduanya merujuk pada laut yang

19 Badruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi, al-Burhan F7
‘Ulum al-Qur’an, (Bairut: Maktabah Al-‘Asyriyyah, 2004), him. 197

" Ali Muttakin, “Kaidah Kebahasaan Dalam Kajian Tafsir,” Al-
Bayan: Jurnal Studi llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 1, no. 2 (2016): 79-90.
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sama, namun pertukaran antara kedua kata tersebut akan
mengurangi kesan yang dimaksud.

Istilah ,3ll, seperti yang dijelaskan dalam kamus-kamus
bahasa Arab, merujuk pada “semua area luar yang memuat air
dalam jumlah besar”, baik itu air asin maupun tawar.*? Sisi lain
kata & dianggap sinomim dengan kata Al yang juga
mengacu pada bagian laut yang memiliki kedalam yang tidak
diketahui, atau dikenal sebagai laut dalam.*®

Contoh lain juga terdapat pada QS. Al-4 raf'ayat 131:
108 g ot 135808 i agidd 5 o0 6 A i 13

G303 ¥ 2 51 G5 4 e g ke L) ¥

|/tifat pada ayat tersebut melibatkan penggunaan kata 3
untuk menunjukkan kepastian terjadinya sesuatu Yyang
diinginkan, seperti kedatangan kebaikan. Sementara, kata &)
digunakan untuk mengekspresikan keraguan atau jarang
terjadinya sesuatu yang diinginkan, seperti kejelekan atau
kesulitan. Prinsip ini mengandung makna bahwa kebaikan
memiliki sifat yang pasti dan melimpah, terjadi setiap waktu,
sedangkan musibah memiliki sifat yang tidak pasti, jumlahnya
sedikit, dan cenderung negatif. Dalam konteks penggunaan al-

Qur’an, penggunaan kata '3 untuk kebaikan dan kata &) untuk

2 Shaleh al-‘Ali al-Shalehdan Aminah al-Syekh Sulaiman al-
Ahmad, al-Mu’jam al-Shafi fi al-Lugat al- ‘Arabiyyah (Riyadh: tp.p., 1401
H), hlm 29.

3 Majma’ al-Lugat al-Arabiyah, al-Mu’jam al-Wajiz (Jumhuriyat
Mishr al-‘Arabiyah: Wazarat al-Tarbiyat wa al-Ta’lim, 1994), him 687.
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musibah mungkin mengandung rahasia atau kebijaksanaan
tersendiri.

Hubungan dalam konteks keilmuan al-Qur’an dan tafsir,
penulis melakukan penelitian kebahasaan al-Qur’an berdasarkan
kitab al-Syamil fi Balaghah al-Qur’an karya Afifuddin
Dimyathi. Penelitian ini dipicu oleh fakta bahwa tafsir ini
berfokus pada bahasa dan menekankan karakteristik sastra
dalam al-Qur’an. Penulis tertarik untuk mengeksplorasi ayat-
ayat yang menggunakan uslab iltifar dalam al-Qur’an
berdasarkan kitab tersebut, karena hal ini merupakan salah satu
prinsip tafsir yang penting untuk memahami al-Qur’an. Dan
tujuan penelitian ini juga mencakup pemahaman dan maksud
dari penggunaan uslizb iltifar serta implikasi dan dampaknya
terhadap penafsiran al-Qur’an.

Maka judul penelitian yang dipilih oleh penulis adalah
“Uslub Iltifar dalam al-Qur’an Perspektif Afifuddin Dimyathi
dalam “al-Syamil fi Balaghah al-Qur’an”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana metodologi penafsiran Afifuddin Dimyathi
dalam kitab al-Syamil fi Balaghah al-Qur’an?
2. Bagaimana analisis wuslab iltifar menurut Afifuddin
Dimyathi dalam al-Syamil fi Balaghah al-Qur’an?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui bagaimana metodologi penafsiran Afifuddin
Dimyathi dalam kitab al-Syamil fi Balaghah al-Qur’an.



2. Mengetahui bagaimana analisis wus/ib iltifat menurut
Afifuddin Dimyathi dalam al-Syamil fi Balaghah al-
Qur’an?

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian meliputi kontribusi apa saja,
baik secara teoritis maupun dalam bentuk kegunaan praktis
yang akan dilakukan setelah penelitian selesai.’* Rumusan dari
hasil penelitian merupakan kelanjutan dari suatu tujuan
penelitian. Ketika peneliti menyelesaikan penelitiannya dan
menghasilkan sesuatu yang baru, maka mereka diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi bangsa, masyarakat,
khususnya pada bidang penelitiannya.

1. Secara teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis yang berarti bagi
perkembangan keilmuan Islam, terutama dalam kajian
Tafsir al-Qur’an yang berfokus pada aspek bahasa.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi
para peneliti al-Qur’an dan tafsir untuk lebih
memperdalam pemahaman mereka dengan
mengeksplorasi.  al-Qur’an  melalui  pendekatan-
pendekatan alternatif, termasuk pendekatan kebahasaan.

2. Secara praktis, Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat secara praktis sebagai sumber pengetahuan

bagi masyarakat umum dalam memahami bahasa yang

Y Anton Bakker and Achmad Charris Zubair, “Metodologi
Penelitian Filsafat,” 2007.



digunakan dalam al-Qur’an beserta penafsirannya,
sehingga mereka dapat lebih memahami interpretasi dan
tujuan yang terkandung di dalamnya. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
manfaat kepada mahasiswa Illmu al-Qur’an dan tafsir
dalam mempelajari Balaghah yang digunakan dalam al-
Qur’an
E. Kajian Pustaka

Dalam bidang studi Balaghah, pembahasan tentang gaya
bahasa iltifar telah menjadi topik yang banyak diteliti
sebelumnya, sehingga penelitian ini bukanlah hal yang baru
dalam konteks akademik. Oleh karena itu, dalam bagian ini,
penulis akan mengekspos studi-studi terdahulu untuk
mengetahui kedudukan penelitian ini di antara penelitian
sebelumnya, diantaranya:

Penelitian oleh Azka Jannatun Na’imah (2019) yang
berjudul “/lrifar dalam QS. al-Kahfi dan Implikasinya Terhadap
Penafsiran al-Quran” mengkaji lebih mendalam tentang Iltifat
yang terletak pada QS. al-Kahfi dengan tujuan mencari maksud
yang dicapai dari i/fifar dalam surat tersebut dan pengaruhnya
terhadap tafsir al-Qur’an. Dalam penelitiannya, ia mengkaji
dengan menggunakan metode deskriptif analitik yang diperoleh
dari dokumentasi. Naimah (2019) menemukan bahwa dari ke
enam macam [/ltifatr yang ditemukan dalam al-Qur’an, antara
lain: Iltifar fr al-sighah, Iltifar fi al-Damir, [ltifat fi adawat,
Lltifar fi al-‘Adawat, Iltifat fi Bina’ al-Nahwu, dan [ltifar fi al-
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mu jam, terdapat 14 ayat Iltifat fi al-Sighah dalam surat al-
Kahyi, al-Iltifatr dhamir sebanyak 4 ayat, Iltifat fi al-adawat
sebanyak 3 ayat, /ltifat adawat sebanyak 1 ayat, /ltifat al-bina’
fi an-nahwu sebanyak 1 ayat, dan al [ltifar fi al-mu’jam
sebanyak 2 ayat. Dan tujuan Zltifatr sendiri menurut Naimah
dalam penelitianya yaitu berdasarkan pada konteks lahirnya
turunan dan pola kalimat yang mengalami iltifat. Sehingga
implikasinya, ilmu Balagah adalah pembahasan yang harus
dikuasai olenh mufassir."> Adapun perbedaan penelitian ini
dengan penelitian di atas adalah objek kajian Naimah (2019)
meneliti /ltifar yang terdapat pada surat al-Kahfi, sedangkan
penelitian ini fokus pada seluruh isi al-Qur’an dengan
menggunakan Tafsir Afifuddin Dimyathi.

Penelitian selanjutnya diteliti oleh Rohmatul Umami
(2019) dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan
“Iltifar Ad-Dhamir Dalam Surat Al-Bagarah” penelitian ini
mengkaji tentang Ilmu Balagah dengan fokus pada bagian lebih
mendalam tentang /ltifat yaitu [ltifat Ad-Dhamir dengan objek
material QS. Al-Bagarah. Umami menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (Library
Research). Penelitian ini menggunakan teknik studi pustaka
untuk mengumpulkan data dari sumber primer dan sekunder

yang relevan. Metode analisis yang digunakan adalah Content

15 Azka Jannatun Na’imah, “Iltifait Dalam Surah Al-Kahfi Dan
Implikasinya Terhadap Penafsiran Al-Quran” (Skripsi, Yogyakarta, UIN
Sunan Kalijaga, 2019).
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Analysis (Analisis Isi), fokusnya adalah mengidentifikasi jenis-
jenis [Iltifar Ad-Dhamir teks al-Qur’an. Dalam skripsinya,
Umami mengidentifikasi empat jenis utama /ltifat Ad-Dhamir
yang terdapat dalam QS. Al-Bagarah, antara lain: 1. //tifat dari
mutakallim kepada gha’ib . 2. Iltifar dari mukharab kepada
gha’ib . 3. Iltifat dari gha’ib kepada mutakallim. 4. Iitifat dari
gha’ib kepada mukhatab. Dari analisisnya, terdapat total 28
ayat dalam QS. al-Bagarah yang mengandung //tifat al-Damir,
dengan kontribusi yang berbeda-beda antara jenis-jenis Iltifat
tersebut.® Adapun penelitian ini memiliki dua perbedaan yang
mencolok. Pertama, terletak pada objek kajian penelitian.
Umami (2019) meneliti /lzifar yang terdapat pada QS. Al-
Bagarah, sedangkan penelitian ini fokus pada al-Qur’an
seluruhnya dengan menggunakan tafsir dari Afifuddin
Dimyathi. Kedua, penelitian Umami hanya terfokus pada bagian
dari iltifat, sedangkan penelitian ini menggunakan kajian Zltifat
secara utuh.

Penelitian selanjutnya ditulis oleh Entim Fatimah (2018)
dengan judul “Uslab al-Iitifat wa Asraruhu al-Balaghiyyah
(Dirasah Tarbigiyyah pada QS. Yinis)”. Penelitian Fatimah
bertujuan untuk menganalisis Iltifar dalam QS. Yanis dan
mengidentifikasi nilai-nilai  Balagah yang terkandung di
dalamnya. Pendekatan pustaka digunakan dengan merujuk pada

literatur klasik Balagah dan tafsir untuk mendukung analisis.

16 Rohmatul Umami, “Iltifat Ad-Dhamir Dalam Surat Al-Bagarah
(Kajian Ilmu Balaghah),” 2019.
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Penelitian Fatimah menggunakan metode pustaka dengan
mengumpulkan data dari literatur Balagah dan tafsir. Di
dalamnya telah mengidentifikasi 13 contoh /ltifat dalam QS.
Yunuis, termasuk peralihan antara mutakallim dan ghaib , ghaib
dan mukhatab, serta variasi lainnya. Hasilnya menunjukkan
bahwa QS. Yanas mengandung [Zltifar yang bervariasi,
memperkaya makna ayat dengan perpindahan Uslib yang
strategis. Ini menunjukkan kekayaan bahasa dan mendalamnya
pemahaman terhadap pesan-pesan spiritual."” Perbedaan
penelitian yang diteliti oleh Fatimah (2018) adalah dalam objek
kajian peneltiaanya. Penelitian Fatimah menggunakan objek
kajian yang fokus pada QS. Yunus, sedangkan penelitian ini
terfokus pada objek kajian al-Qur’an.

Penelitian selanjutnya diteliti oleh Sri Wahyuningsih
(2016) yang berjudul “Uslub Iltifar dalam QS. Al-A’raf.
Penelitian Wahyuningsih ini bertujuan untuk menganalisis
Uslib Iltifar dalam QS. Al-A raf, dan mengidentifikasi berbagai
macam Uslub Iltifat yang terdapat di dalamnya. Penelitian yang
dilakukan menggunakan metode pustaka, mengumpulkan dan
menganilisis literatur ilmu Balagah serta data dari QS. Al-4 raf.
Pendekatan analisis yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
untuk mengelompokkan dan menjelaskan kalimat-kalimat
dengan [ltifar dalam kelompok-kelompok tertentu. Hasilnya
telah mengidentifikasi 18 contoh /ltifat dalam QS. Al-4 raf, dan

Y Entim Fatimah, “Uslub Al-lltifat Wa Asraruhu al-Balagiyyah,”
Fakultas Dirasat Islamiyah. UIN Syarif Hidayatullah
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implikasinya mendalamkan pemahaman terhadap kekayaan
bahasa al-Qur’an, menunjukkan keunikan dan kompleksitas
penggunaan [/ltifar dalam menciptakan efek linguistik yang
mendalam.”® Maka perbedaan penelitian yang ditulis oleh
Wahyuningsih  (2016) yaitu dalam objek materialnya.
Wahyuningsih berfokus pada objek kajian QS. Al-4’raf dan
juga tidak berfokus terhadap meneliti salah satu pengarang
tafsir, sedangkan penelitian ini berfokus pada seluruh surat yang
ada dalam al-Qur’an yang difokuskan terhadap kitab kitan al-
Syamil fi Balagah al-Qur’an kaya Afifuddin Dimyathi.

Selain beberapa skripsi yang menjadi pustaka, penulis
juga menyertakan beberapa kajian lain. Kajian ini adalah artikel
ditulis oleh Damhuri Dj. Noor (2020) yang membahas tentang
“Gaya Bahasa al-lltifar al-Mujami dalam al-Qur’an”.
Penelitian Damhuri mengkaji tentang penggunaan al-//tifat al-
Mu’jami untuk memahami peralihan kata-kata bersinonim
dalam al-Qur’an. Metode content analysis digunakan dengan
pendekatan interdisipliner untuk menguatkan pemahaman
makna melalui Balagah, sintaksis, morfologi, dan semantik.
Penelitian ini mengidentifikasi dua ragam al-/ltifat al-Mu jami:
peralihan kata dalam ayat untuk mempertegas konsep, dan
penggunaan kata-kata bersinonim dalam al-Qur’an. yang
terpisah tetapi terhubung dalam satu tema. Penelitian ini juga
menggali makna dan kebahasaan al-Qur’an, menyoroti mukjizat

8 Sri Wahyuningsih, “USLUB AL-ILTIFAT FI QS. AL-A’RAF
(DIRASAH BALAGHIY AH),” 2016.
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teks, serta mendukung praktik tadabbur al-Qur’an. Ini juga
menegasakan struktur bahasa yang konsisten dalam teks suci.™
Namun, penelitian yang ditulis oleh Damhuri memiliki
perbedaan dengan penelitian ini yaitu, dalam objek formal dan
materialnya. Damhuri (2020) meneliti Z/tifar dari segi bagian
jenis Iltifar yaitu al-Iltifat al-Mu ’jami, sedangkan di penelitian
ini  menggunakan keutuhan dari iltifaz. Dan Dambhari
menggunakan objek material Al-Qur’an, adapun penelitian ini
hanya terfokus pada seluruh surat di dalam al-Qur’an.
Selanjutnya artikel yang berjudul “Al-/jaz al-Bayani
pada Ayat-ayat al-Qur’an: Suatu Kajian Terhadap Uslib al-
Hakim dan Z/#ifar” ditulis oleh Mat Teh dan Kamarul Shukri.
Dalam artikel ini, menganalisis beberapa ayat al-Qur’an yang
menunjukkan penggunaan Usliub al-hakim dan iltifat. Analisis
ini didasarkan pada kitab-kitab tafsir al-Qur’an untuk menggali
dan menyoroti elemen al-/ jaz dari segi bahasa yang terkandung
dalam ayat-ayat tersebut. Dalam memahami dan mendalami
Uslub al-hakim dan Zitifar dalam al-Qur’an, pembaca dapat
lebih mengapresiasi keunikan dan keagungan al-Qur’an. Tidak
hanya memperdalam pemahaman terhadap pesan-pesan
spiritual, tetapi juga menjadi bukti kebenaran dan kekekalan al-

Qur’an sebagai pedoman hidup.”® Meskipun telah dibahas

¥ Damhuri Dj Noor, “Gaya Bahasa Al-lltifat al-Mu’jami Dalam al-
Qur’an,” Arabiyatuna: Jurnal Bahasa Arab 4, no. 1 May (2020): 131-54.

% Kamarul Shukri Mat Teh, “Al-I ‘Jaz al-Bayani Pada Ayat-Ayat
al-Qur’an: Satu Kajian Terhadap Uslub al-Hakim Dan Iltifat,” Jurnal Darul
Quran 16, no. 1 (2012): 53-90.
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tentang Uslib al-hakim dan Zitifat dalam al-i jaz bayani yang
ada pada al-Qur’an, ada celah untuk lebih mengembangkan
analisis kualitatif atau komparatif terhadap karya-karya ulama
tafsir atau teks lainnya yang serupa. Ini dapat membantu dalam
memperkuat argumen tentang keunikan bahasa al-Qur’an yang
tidak dapat ditandingi.

Berikutnya adalah artikel yang berjudul Uslib Iltifat
Dalam al-Qur’an yang ditulis oleh Mamat Zainudin. Dalam
artikelnya menyimpulkan bahwa /ltifar dalam al-Qur’an
mengalami perkembangan dalam domain Usliab Iitifat yang
sudah ada dengan masukkan [ltifar adawat al-Damir
(perpindahan dalam ragam kalimat) sebagai bagian integral.
Dan juga menegaskan bahwa gaya bahasa al-Qur’an yang
menggunakan perpindahan kalimat dari satu pola ke pola yang
lain menunjukkan tingkat estetika yang tinggi dalam al-
Qur’an.”

Artikel lain yang dibahas adalah “Stilistika Gaya Bahasa
al-Qur’an (Kajian Ayat-ayat //tifat: analisi Struktur dan Makna),

2

yang ditulis oleh Drs. Amiruddin.” Artikel ini membahas
pengertian iltifat, kerangka teori iltifat, serta menganalisis gaya
bahasa Iltifar dalam ayat-ayat al-Qur’an dengan menggunakan
analisis stilistika terhadap struktur dan maknanya.”> Namun,

artikel tersebut hanya menyertakan sedikit contoh ayat iltifat,

! Mamat Zaenuddin, “Uslab Iltifat dalam Alquran,” TAJDID 25,
no. 2 (21 Agustus 2018): 171, https://doi.org/10.36667/tajdid.v25i2.325.

2 AMIRUDIN, “Stilistika Gaya Bahasa Al-Qur’an (Kajian Ayat-
Ayat Iltifat: Analisis Struktur Dan Makna).”
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dengan hanya satu ayat yang dijelaskan untuk setiap jenisnya,
tanpa memberikan penjelasan mendalam mengenai makna yang
terkandung dalam Z/zifat tersebut.

Selanjutnya adalah buku yang merupakan karya Prof.
Dr. H. Salman Harun, dkk. Buku ini berjudul “Kaidah-kaidah
Tafsir”. Dalam penelitiannya mengungkapkan tentang ragam
pembahasan mengenai kaidah-kaidah yang harus didalami dan
dikuasi oleh para mufassir dalam memahami al-Qur’n. Namun,
dalam buku tersebut pembahasan Z/zifat tidak terlalu mendetail,
hanya menyebutkan tiga macam Iltifar tidak menjelaskan
hingga keenam macam i/tifat.”
Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan landasan berfikir yang
mendefinisikan sudut pandang dari mana masalah yang dipilih
akan dianalisis dan diselidiki dalam penelitian. Penggunaan
sebuah teori sangatlah penting karena mengilustrasikan
pendekatan yang digunakan dalam mengarahkan penelitian
tersebut.?* Dalam konteks penelitian ini, penulis mengadopsi
teori stilistika sebagai kerangka teoritisnya. Stilistika adalah
sebuah cabang dari linguistik yang memfokuskan pada kajian

bahasanya. Gaya bahasa itu sendiri mengacu pada seorang

2% Salman Harun, dkk., Kaidah-Kaidah Tafsir; (Jakarta: Qaf Media
Kreativa, 2017).

% M Alfatih Suryadilaga, “Metodologi Ilmu Tafsir,” Yogyakarta:
Teras, 2005.
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pengarang menggunakan bahasa dalam suatu konteks dan
tujuan tertentu.?

Secara etimologis, istilah “style” berasal dari bahasa
Yunani “stylos” yang berarti pilar atau sokongan yang dikaitkan
dengan tempat untuk menyembah atau bersaksi. Dalam konteks
bahasa dan sastra, style dan stilistik merujuk pada cara-cara
penggunaan bahasa yang menciptkan berbagai efek dan kesan
pada pembaca atau pendengar.”® Dalam konteks keilmuan Arab,
istilah  stilistika dikenal sebagai ‘limu al-Uslizb, yang
merupakan ilmu yang mempelajari cara pengarang
menggunakan bahasa untuk mengeksplorasi dan memanfaatkan
unsur-unsur, kaidah, serta pengaruh yang dihasilkan, ‘llmu al-
Usliab juga mengkaji karakteristik penggunaan bahasa dalam
wacana sastra serta meneliti perubahan atau penyimpangan dari
tata bahasa yang muncul dalam teks tersebut.”’

Stilistika mencoba untuk menjawab pertanyaan mengapa
seorang pengarang memilih cara ekspresi yang khas dan sering
berbeda dari yang umum. Apakah pemilihan bentuk-bentuk
bahasa tertentu tersebut dapat menghasilkan nilai-nilai estetis

yang unik dan efek apa yang akan timbul dari penggunaan

? Syihabuddin Qalyubi and Musjaffa’ Maimun, “Stilistika Al-
Qur’an: Pengantar Orientasi Studi al-Qur’an,” (No Title), 1997.

?® Nyoman Kutha Ratna, Stilistika: Kajian Puitika Bahasa, Sastra,
Dan Budaya (Pustaka pelajar, 2009).

" Akhmad Muzakki, “Stilistika al-Qur’an: Gaya Bahasa al-Qur’an
dalam konteks Komunikasi,” Malang: UIN Malang, 2009.
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t.2% Dalam studi stilistika, masalah-masalah

bahasa tersebu
seperti relevansi linguistik terhadap kajian sastra dan
kompleksitas interaksi antara bentuk dan makna, yang sering
terlewatkan dalam pengamatan, dapat dijelaskan.® Selain
menggunakan teori stilistika, penulis juga menggabungkan
dengan teori ilmu Balagah. Mengingat stilistika memiliki akar
ilmu dari ilmu Balagah dan banyak mengadopsi konsep dari
ilmu ini. Hubungan antara stilistika dan ilmu Balagah tidak
dapat dipisahkan karena keduanya saling terkait. Oleh karena
itu, penulis merasa bahwa teori stilistika dan ilmu Balagah
adalah pendekatan yang tepat untuk digunakan dalam penelitian
ini.

Balagah dalam terminologi ilmu merujuk pada sebuah
disiplin yang mengelola makna secara tajam dan jelas melalui
penggunaan ungkapan yang lancar dan tepat, yang mampu
memberikan kesan mendalam dalam pikiran dan sesuai dengan
situasi dan kondisi pendengar atau pembicara.*® Secara lebih
spesifik, ilmu Balagah mempelajari prinsip-prinsip yang terkait
dengan bahasa Arab, terutama dalam hal pembetukan kalimat
dan gaya bahasa dalam komunikasi.** Dengan dasar penjelasan

ini, ilmu Balagah dapat didefinisikan sebagai kemampuan

%8 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (UGM press,
2018).

? Qalyubi dan Maimun, “Stilistika al-Qur’an: pengantar orientasi

studi al-Qur’an.”

%0 Syaikh Abdul Rahman al-Akhdari, Jauhar al-maknun, (Mesir, dar
al-Kutub al-‘Arabiyyah), him. 20.

3! Nashruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir (Pustaka Pelajar,
2005).
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untuk menggunakan ungkapan yang sesuai dengan keadaan saat
tuturan tersebut dilakukan. Keadaan tersebut merujuk pada
faktor-faktor yang mendorong pembicara untuk menyampaikan
pesannya dengan tepat dan efektif. Ilmu Balagah mencakup tiga
dimensi atau bidang penelitian yang berbeda, yaitu:
1. llmu Ma’ani
IImu Ma ani adalah kumpulan prinsip dan aturan
yang mejelaskan pola-pola kalimat dalam bahasa Arab
agar dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi
tertentu (muqtada al-hal), sehingga sesuai dengan
maksud yang diinginkan oleh pembicara. Disiplin ini
bertujuan untuk mengharmonisasikan teks (tuturan)
dengan konteksnya. Objek kajian ilmu Ma’ani adalah
struktur-struktur kalimat Arab dalam hubungannya
dengan makna kedua yang menjadi tujuan atau maksud
yang ingin disampaikan pembicara. Makna pertama
merujuk pada makna yang dapat dipahami secara
langsung dari kata-kata yang disusun dalam kalimat.
Sementara itu, makna kedua adalah beberapa tujuan
atau maksud yang ingin disampaikan oleh pembicara
melalui tuturannya.®
2. llmu Bayan
Bayan secara etimologi berarti mengungkapkan,

menjelaskan, dan menampakkan. Secara terminologi,

%2 Syaikh Haris ‘Alaikum, intisari ilmu Balagah, terj. Abi Ftaih
Machfudzi, (Yogyakarta: Lentera Kreasindo, 2015), hlm. 344.
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ilmu bayan merujuk pada prinsip-prinsip dasar dan
aturan untuk mengkomunikasikan satu makna dengan
berbagai cara yang berbeda, sesuai dengan konteks atau
situasi yang sedang berlangsung (muqtada al-hal). llmu
ini terkait erat dengan berbagai bentuk ekspresi dalam
kalimat. IImu bayan memfokuskan pada tiga bidang
utama, yaitu: tasybih (perbandingan), majaz (metafora),
dan kinayah (sindiran atau perumpaan).®
3. llmu Badi’
Badi’ dalam pengertian etimologis berarti
sesuatu yang diciptakan tanpa ada contoh sebelumnya.
Dalam pengertian istilah, badi’ adalah ilmu yang
memungkinkan untuk memahami metode dan cara-cara
untuk memperindah suatu tulisan. Illmu ini juga
mempelajari  berbagai keistimewaan yang dapat
menambah keindahan, daya tarik, serta menghiasi
tulisan dengan kecantikan setelah disesuaikan dengan
konteksnya. Badi’ juga menekankan pentingnya
kejelasan dalam maksud yang diingkan baik dari segi
kata-kata maupun makna terkandung.
G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode library reseach,

yang merupakan upaya untuk mengumpulkan data untuk

mencari penafsiran Uslab Iltifat terhadap al-Qur’an didalam

% Ibid, hlm. 63.
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kitab al-Syamil fi Balagah al-Qur’an karya Afifuddin Dimyathi
dari berbagai sumber kepustakaan. Pendekatan ini melibatkan
penelitian beberapa buku yang relevan dengan masalah yang
dibahas dalam skripsi ini. Dalam analisis datanya penelitian ini
mengadopsi pendekatan kualitatif, yang mana informasinya
diperoleh dari buku dan jurnal yang relevan dengan isu yang
sedang dipelajari. Penelitian ini dilakukan secara terstruktur
untuk mengumpulkan, menganalisis , dan menafsirkan data
dengan menggunakan metode dan teknik tertentu, guna
menemukan solusi atas permasalahan yang sedang diteliti.*

2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber rujukan, yaitu
primer dan sekunder. Adapun untuk sumber primer yang
digunakan yaitu berupa kitab asy-Syamil fi Balagah al-Qur’an
karya Afifuddin Dimyathi. Sementara untuk sumber kedua,
yaitu sumber sekunder yang berupa buku, jurnal, skripsi dan
artikel.

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber yang
digunakan yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Data
dalam penelitian ini didapatkan melalui pengumpulan dari
sumber primer dan sumber sekunder untuk kemudian dilakukan

penelitian mengenai kedua hal tersebut.

% Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Yayasan Pustaka
Obor Indonesia, 2008).
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a. Data Primer

Data primer yang digunakan oleh penulis dalam
penulisan ini adalah karya atau buku dari Afifuddin
Dimyathi, yaitu kitab al-Syamil fi Balagah al-Qur’an.
b. Data Sekunder

Penulis menggunakan beberapa sumber data
sekunder dalam penelitiannya, antara lain kitab Jawahir al-
Balagah fi al-Ma’ani wa al-Bayan wa al-Badi’ Karya
Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, kitab al-Balagah al-Wadihah
kaya Ali Jarim dan Mustafa Amin, serta berbagai Kitab
tafsir dan kitab Balagah. Selain itu, penulis juga merujuk
kepada buku-buku yang membahas Uslub iltifat, jurnal
ilmiah, dan literatur lain yang relevan dengan tema

penelitian yang di angkat.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang telah diperoleh akan diproses menggunakan

pendekatan dekriptif-analitik, yang melibatkan pengumpulan

dan penataan data dalam bentuk deskripsi, diikuti dengan analisi

medalam terhadap data yang telah dikumpulkan. Langkah-

langkah yang akan dilakukan penulis dalam penelitian ini

sebagai berikut.

a. Penulis mengumpulkan ayat-ayat dalam al-Qur’an yang
termasuk dalam kategori uslab iltifat.
b. Penulis menganalisis penafsiran ayat-ayat yang masuk

dalam kategori Usliib Iltifat dengan mengacu pada kitab
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al-Syamil fi Balagah al-Qur’an karya Afifuddin

Dimyathi.

c. Penulis mengategorikan ayat-ayat Uslub Iltifat lebih
lanjut berdasarkan faidah-faidah yang ditemukan jenis

Uslab iltifat, sesuai dengan hasil penelusuran pada

penafsiran Afifuddin Dimyathi mengenai Usliub iltifat

terhadap al-Qur’an dalam kitab al-Syamil fi Balagah al-

Qur’an.

d. Setelah data-data di atas didapatkan maka akan
dilakukan analisi implikasi atau pengaruh dari adanya

Uslub Iltifat terhadap penafsiran al-Qur’an.

H. Sistematika Pembahasan

Penulisan dalam penelitian ini disusun secara terstruktur
untuk mempermudah pembaca dalam memahami tujuan dan
maksud dari penelitian ini. Berikut adalah urutan sistematika
penulisan skripsi ini:

Bab I, dalam bab ini, penulis memperkenalkan
penelitian yang akan dilakukan dengan berbagai komponen
yang terstruksur. Bab ini mencakup latar belakang penelitian,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teoritis, metode penelitian, sistematika pembahasan dan daftar
pustaka sementara. Fokus dari bab ini adalah untuk
menguraikan konteks umum dari dari skripsi ini, termasuk latar
belakang yang menjelaskan mengapa penelitian ini dilakukan.
Selain itu, bab ini juga mencaku rumusan masalah untuk

mengarahkan pembahasan agar tetap terfokus, serta tinjauan
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pustaka untuk mengidentifikasi penelitian terkait guna
memastikan keorisinilan penelitian yang dilakukan penulis.

Bab 11, bab ini membahas Studi Teoritis tentang al-/lzifat
yang mencakup pembahasan mengenai definisi al-/ltifat baik
dari sisi bahasa maupun istilah, asal-usul lahirnya istilah
tersebut, serta perkembangannya dalam kajian ilmu Balaghah.
Selain itu, bab ini juga akan membahas berbagai bentuk atau
jenis al-/ltifat yang ada, yang meliputi perubahan dari satu gaya
bahasa atau sudut pandang ke sudut pandang lainnya dalam Al-
Qur’an atau teks bahasa Arab secara umum. Tidak kalah
penting, bab ini juga akan mengulas syarat-syarat yang harus
dipenuhi agar al-//tifar dapat diterapkan dengan tepat dan
efektif dalam penafsiran atau analisis teks, dengan
mempertimbangkan konteks dan tujuan komunikasi yang ingin
dicapai.

Bab IIl, bab ini mengulas biografi tokoh, pendidikan
dan aktivitas intelektual, pemikiran dan hasil karya, serta
metodologi penafsiran  Afifuddin Dimyathi. Penelitian ini
mengeksplorasi aspek-aspek seperti latar belakang intelektual
tokoh tersebut serta karya-karya tafsir yang dihasilkan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganilisis Afifuddin Dimyathi
dengan menggunakan teori balaghah al-Qur’an, dengan harapan
agar analisis ini relevan dengan karakteristik yang diharapkan
dari sebuah kitab tafsir. Tujuan dari bab ini adalah untuk
menjawab rumusan masalah yang pertama dan melacak

perkembangan pemikiran tokoh tersebut yang menciptakan

24



karya tafsir dengan gaya bahasa dan sastra yang tinggi, yang
mengikuti karakteristik-karakteristik sastra yang terdapat dalam
al-Qur’an.

Bab IV bab ini dimulai dengan pengantar singkat
mengenai al-Qur’an, yang kemudian mengarah ke perincian
mendalam mengenai Uslib Iltifat yang terdapat di dalam kitab
al-Syamil fi Balagah al-Qur’an. Penulis menampilkan hasil
temuannya tentang Uslub Iltifat yang signifikan dalam al-
Qur’an, yang menyoroti berbagai jenis Usliub Iltifat yang
terdapat dalam teks tersebut. Setelah mengidentifikasi jenis-
jenis Uslub Iltifar yang ada, penulis menjelaskan proses
penafsiran terhadap setiap kalam tersebut dalam konteks al-
Qur’an. Penjelasan ini tidak hanya berfokus pada pemahaman
teks secara literal, tetapi juga menggali makna-makna yang
lebih dalam berdasarkan konteks ilmu ma’ani. Lebih lanjut,
penulis mengeksplorasi faidah-faidah yang diperoleh dari Uslab
Iltifar yang disajikan dalam al-Qur’an. Analisis ini dilakukan
dengan mengacu pada teori ilmu ma’ani, yang dikembangkan
dari interpretasi Afifuddin dimyathi dalam kitabnya a/-Syamil fi
Balagah al-Qur’an. Bab ini merupakan inti dari hasil penelitian
karena tidak hanya menjawab rumusan masalah kedua dalam
kitab al-Syamil fi Baldgah al-Qur’an, yaitu tentang penafsiran
Uslub  Iltifar  dalam  al-Qur’an dalam, tetapi juga
mengungkapkan faidah-faidah yang terkandung di dalamnya,

bab ini menjadi landasan yang kuat untuk memahami
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kedalaman dan kompleksitas dalam al-Qur’an melalui
pendekatan ilmu ma’ani.

Bab V, bagian penutup ini mencakup rangkuman dari
hasil peneletian dari hasil penulisan yang disampaikan penulis,
serta rekomendasi dan masukan untuk penelitian agar lebih
baik. Di bagian akhir ini juga termasuk daftar pustaka dan

lampiran yang relavan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang Uslub Zitifatr dalam Al-

Qur’an perspektif Afifuddin Dimyathi dalam kitab Al-Syamil fi

Balaghah al-Qur'an, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Secara sederhana, iltifat merupakan bentuk peralihan

dari satu gaya bahasa ke gaya bahasa lain.
Berdasarkan pembagian jenis iltifat, dalam kitab Al-
Syamil fi Balaghah al-Qur'an hanya ditemukan 3
jenis dari beberapa jenis yang disebutkan, yaitu
iltifat fi al-shiyagh (perubahan bentuk kalimat),
iltifat fi al-dhamair (perubahan kata ganti) dan iltifat

fi al-’adad (perubahan jumlah bilangan). Penulis

tidak menemukan penjelasan mengenai iltifat fi al-
adawat (perubahan partikel atau kata penghubung),
iltifat ~ fi al-binau an-nahwy (perubahan dalam
penggunaan struktur nahwu/gramatika) dan iltifat fr
al-Mu ’jam (perubahan kosa kata). Afifuddin lebih
berfokus pada jenis-jenis iltifat yang berkaitan
dengan aspek damir, fi’il dan kata penghubung,
sementara variasi lain yang juga memiliki kontribusi
penting dalam menciptakan efek retoris dalam Al-

Qur'an luput dari pembahasan.
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B. Saran

. Tujuan dari penggunaan gaya bahasa i/tifat adalah

memberikan efek kepuasan bagi pembaca atau
penerima pesan dan ketertarikan perhatian mereka
terhadap perubahan struktur atau pola bahasa yang
berbeda dari biasanya. Selain itu juga untuk
menghindari kebosanan dan kejenuhan lawan bicara
dari pembicaraan yang terkesan monoton.

Dalam kitab Al-Syamil fi Baldaghah al-Qur'an,
metodologi yang digunakan Afifuddin Dimyathi
tidak lain adalah dengan banyak membaca dan
mencari ayat-ayat Al-Qur’an dengan tujuan mencari
sisi  Balaghahnya. Beliau banyak mengambil
referensi dari kitab-kitab terdahulu yang terpercaya.
Dalam menyajikan karyanya, beliau menggunakan
bahasa yang sederhana dan tidak bertele-tele,
tentunya berbeda dengan penyajian Baldghah pada

zaman dahulu.

. Untuk mempermudah mahasiswa dalam menyusun

suatu karya ilmiah, kiranya dipandang perlu untuk
menambah referensi-referensi perpustakaan dalam
berbagai disiplin keilmuan, khususnya ilmu yang
berhubungan dengan kajian bahasa dan sastra Arab
(Balaghah), baik klasik maupun kontemporer.

. Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih

terdapat banyak kekurangan. Oleh arena itu,
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diharapkan akan ada peneliti selanjutnya yang
berminat untuk mengkaji lebih mendalam ayat-ayat
al-Quran dari sisi kebahasaan dengan modal
penguasaan ilmu balagah khususnya dengan
gaya bahasa iltifat.
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